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Bab  II

landasan  teori

2.1.  Gambaran Umum SUZUKA MOTOR
Suzuka Motor adalah salah satu bengkel resmi suzuki yang bergerak di bidang pelayanan jasa servis dan penjualan suku cadang asli dari suzuki.
2.1.1.  Sejarah dan Perkembangan SUZUKA MOTOR
Suzuka Motor merupakan salah satu bentuk badan usaha milik swasta yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa servis dan penjualan suku cadang motor suzuki. Usaha ini dirintis sejak tahun 1990 dan telah banyak mengalami pasang surut dalam menjalankan usaha suku cadang motor. Pada awalnya Suzuka Motor hanya menjual suku cadang sangat terbatas. Karena adanya tuntutan kebutuhan pasar atau permintaan dari konsumen, maka Suzuka Motor ini pun melakukan perubahan dengan melengkapi suku cadang motor suzuki.

Dengan perubahan di atas maka masalah yang dihadapi oleh Suzuka Motor ini pun semakin kompleks dan rumit. Terutama dengan menangani penjualan suku cadang dan untuk mengetahui stok suku cadang sepeda motor yang masih tersedia. 

Pada awal berdirinya Suzuka Motor, pencatatan data dilakukan secara manual dimana pengelola Suzuka Motor harus mencatat bila terjadi segala macam bentuk transaksi. 

Dalam perkembangannya, Suzuka Motor ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Peningkatan jumlah konsumen menimbulkan masalah yang cukup menyulitkan. Pihak pengelola berusaha mengatasi kesulitan dalam pencatatan transaksi. Jika tidak segera diantisipasi, kemungkinan besar terdapat kesalahan yang tidak sengaja namun berakibat kerugian pada pihak pengelola maupun konsumen. Selanjutnya pihak pengelola membuat sistem pencatatan data transaksi yang dicatat dan disimpan dalam komputer. 

2.1.2.  Tujuan Umum Suzuka Motor

Suzuka Motor berdiri sekitar tahun 1990 yang terletak di Jl . Seturan No 01 Yogyakarta. Dalam merintis usaha membuka bengkel resmi motor suzuki, SUZUKA MOTOR bertujuan untuk mempermudah konsumen dalam mencari dan sekaligus mengganti suku cadang motor dengan merk kendaraan suzuki serta melayani pelanggan dengan pofesionalisme yang tinggi. 
2.2.  Mekanisme Penjualan

Penjualan yang diangkat dalam karya tulis ini, berkaitan dengan pengolahan data penjualan, persediaan barang dagangan di Suzuka Motor, perusahaan ini sendiri bergerak dalam bidang penjualan dan persediaan suku cadang untuk tipe dan merk kendaraan Suzuki. Persediaan (stok) barang sangat dipengaruhi oleh adanya transaksi pembelian dan penjualan barang, dimana transaksi pembelian akan menambah stok barang dan sebaliknya bila mana terjadi transaksi penjualan, maka stok barang akan berkurang.   

Penjualan suku cadang dalam kegiatannya atau proses pengadaan barang yang kemudian akan dijual, mengharapkan keuntungan (laba). Untuk memperlancar proses transaksi jual beli diperlukan pencatatan data seperti data stok barang, order pembelian maupun order penjualan yang memadai terhadap proses tersebut sehingga informasi dapat diperoleh setiap saat dengan cepat, tepat dan lengkap. Pengawasan terhadap persediaan barang merupakan suatu hal yang mutlak harus dilakukan dan pengawasan ini menuntut tingkat ketelitian yang tinggi serta kebenaran data yang akurat. Sedangkan dalam bidang penjulan suku cadang dikenal istilah Cost (harga beli) yaitu harga yang harus kita bayar ketika melakukan transaksi, sedangkan Price (harga jual) yaitu merupakan harga yang kita bebankan kepada Customer. Selisih antara harga jual dengan harga beli inilah yang nantinya akan menghasilkan laba kotor bagi perusahaan.

Penentuan harga jual barang adalah dengan menggunakan variabel, yaitu variabel laba yang ditentukan setiap barang. Penggunaan harga ini ditunjukkan untuk menentukan harga standar barang dengan sejumlah keuntungan tertentu, atau sebagai batasan terhadap harga, karena untuk mencapai keuntungan harga penjualan harus lebih besar dari harga pembelian. Sedangkan untuk transaksi, harga masih diinputkan walaupun harga penjualan sudah ditentukan.

Untuk memperlancar proses jual beli diperlukan data, seperti pencatatan data stok, pembelian dan penjualan yang memadai terhadap proses tersebut sehingga informasi dapat diperoleh setiap saat dengan cepat, tepat dan lengkap. Pengawasan terhadap persediaan barang merupakan suatu hal yang mutlak yang harus dilakukan. Pengawasan ini menuntut tingkat ketelitian yang tinggi serta kebenaran data yang akurat.

Selain hal-hal yang telah diuraikan diatas, dapat pula dilakukan retur pembelian, yaitu pengembalian barang tertentu karena kondisi tertentu seperti rusak, tidak dapat dipakai atau cacat. Pengembalian barang dari toko kepada supplier ini akan mempengaruhi stok, jika barang yang dikembalikan kepada supplier belum ditukar atau diganti, tetapi tidak mempengaruhi stok bila barang telah diganti oleh supplier.   

2.3.  Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi. Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah sebagai berikut.

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesaham data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna. 

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam suatu hasil. 

6. Perhitungan (Calcuting)

Operasi ini memerlukan penanganan secara ilmu hitung dan atau logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan kembali (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan menempatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran - Pengkomunikasian (Disseminating - Communicating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.
2.4.  Pengertian Sistem Basis Data

Pengertian Sistem Basis Data adalah penting untuk mengetahui dengan jelas arti dan pembatasannya sebelum memasuki pembahasan yang lebih lanjut. Beberapa literatur telah memberikan arti pada istilah tersebut. Selanjutnya James F. Courtney Jr. dan David B. Paradice,dalam bukunya yang berjudul Database System for Management, memberikan definisi tentang Sistem Basis Data sebagai berikut :

Bahwa Sistem Basis Data adalah sekumpulan basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-personal yang merancang dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data, serta sistem computer untuk mendukungnya.

2.5.  Elemen-Elemen Sistem Basis Data  

Sistem basis data mempunyai beberapa elemen penyusun sistem. Elemen-elemen pokok penyusunan sistem basis data adalah sebagai berikut :

a. Basis Data

Elemen ini adalah sekumpulan basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-personal yang merancang dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data, serta sistem komputer untuk mendukungnya.

b. Software (perangkat lunak)

Perangkat lunak yang digunakan dalam suatu sistem basis data terdiri dari dua macam, yaitu Data Base Management System (DBMS) dan Data Base Application Software (DBAS).

Ada perbedaan yang mencolok antara program-program aplikasi untuk basis data dengan program-program aplikasi dengan bahasa pemrograman tingkat tinggi secara konvensional. Perbedaan tersebut meliputi cara-cara deskripsi data-data dan relasi antar data, dan penggunaan report generator dalam program-program aplikasi untuk basis data. Dalam beberapa kasus, program-program aplikasi untuk sistem basis data mempunyai tingkat kemudahan yang lebih tinggi daripada pendekatan program-program dalam file konvensional.    

c. Hardware (perangkat keras)

Perangkat keras dalam suatu sistem basis data mempunyai komponen-komponen utama yang berupa unit pusat pengolah (Central Processing Unit atau CPU) dan unit penyimpan (Storage Unit). CPU mempunyai beberapa bagian penting, yaitu unit aritmatika dan logika (Aritmetic and Logic Unit atau ALU), memori utama (Main Memory) dan unit pengendali (Control Unit). Storage unit merupakan suatu peralatan fisik yang digunakan sebagai media penyimpan data-data dalam suatu sistem basis data. Media penyimpan yang umum digunakan adalah magnetic disk (Hard Disk dan Flopy Disk). Sedangkan media penyimpan untuk data cadangan (Back Up Data) yang umum adalah magnetic tape.

d. Manusia (brain ware)

Manusia merupakan elemen penting pada sistem basis data. Tipe orang yang menggunakan sistem basis data adalah berbeda-beda yang mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda pula. Seorang manajer memerlukan informasi-informasi tersaring untuk membuat keputusan, dan personal klerikal mempunyai tugas memasukkan data-data dari sumber dokumen ke dalam sistem. Pelanggan memerlukan data tentang order atau rekening. Pemerintah mempunyai kebutuhan informasi keuangan dan laporan ketenagakerjaan. Sedangkan investor memrlukan data tentang kesehatan perusahaan, dan auditor memerlukan audit untuk membuat pernyataan keuangan. Suatu sistem basis data harus memberikan pemusatan perhatian pada pemakai.

2.6.  Bahasa Visual Delphi
Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu produk industri komputer yang paling canggih saat ini. Para programmer di seluruh dunia menyatakan bahwa Delphi membuat pekerjaan memprogram menjadi lebih menyenangkan. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi juga menggabungkan dua unsur yaitu konsep OOP (Object Oriented Programming) dan aplikasi yang berkaitan erat dengan window itu sendiri. 

Dalam mempelajari pemrograman Visual Delphi dibutuhkan pengetahuan yang cukup dalam mengenai pemrograman event-driven. Mereka yang telah mengenal konsep pemrograman event-driven dalam lingkungan DOS akan lebih mudah memahami daripada mereka yang langsung mempelajari pemrograman Windows. Akan tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dibutuhkan dalam mempelajari Delphi tetapi juga tidak bisa mempelajari bagaimana kelakuan sistem Windows hanya dari Delphi.

Selain hal diatas, Delphi juga mempunyai fasilitas penting lainnya dalam kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. Di dalam BDE terpasang driver untuk menangani tabel dari format atau platform database lain seperti Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. Jika BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi hal yang sederhana. 

Sebelum melangkah pada pengaksesan tabel dalam aplikasi Delphi, ada baiknya disinggung sedikit masalah-masalah yang berkaitan dengan database. Database merupakan bidang khusus dalam dunia teknik informatika. Hampir separuh kegiatan manusia yang menggunakan komputer adalah penanganan data.

Menengok tentang batasan database, maka dapat disebutkan bahwa segala bentuk koleksi informasi adalah suatu database. Kelompok informasi tersebut kemudian diorganisasikan terhadap jenisnya dan diwujudkan dalam bentuk tabel. Meskipun telah dipisahkan terhadap jenis yang berlainan, suatu tabel biasanya memiliki keterkaitan informasi dengan tabel lainnya. Untuk mewujudkan keterkaitan antar tabel itulah kemudian muncul konsep Relational Database.
Sedikit banyak disinggung tentang konsep-konsep dasar yang ada pada suatu Relational Database. Mulai dari Tabel, Record, Field, Domain, Key sampai dengan Integrity.

1. Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok satu dengan lainnya saling terkait. 

2. Record adalah susunan fisik sebuah tabel yang terdiri dari banyak baris. Setiap baris menampung satu kesatuan data yang disebut Record. 

3. Field adalah kolom-kolom dalam sebuah tabel yang penataannya lebih sistematis. Setiap record dirinci ke dalam kolom-kolom yang sejenis.

4. Domain adalah jangkauan (range) nilai suatu field. Masing-masing field dalam suatu tabel memiliki domainnya sendiri. Tetapi bisa jadi antar field bisa berbagi domain.

5. Primary Key adalah keterangan yang mengacu kepada penunjukan sebuah record yang merupakan ciri khas sebuah tabel. Sifat dari primary key harus unik dan berbeda dengan record lainnya.

6. Foreign Key adalah primary key yang berada pada tabel lain. Biasanya orang menyebutnya dengan kunci tamu.

7. Integrity adalah aturan main yang harus ditaati dalam pemakaian database. Terdapat beberapa integrity yang mengacu pada sifatnya antara lain:

· Entity Integrity yaitu aturan main yang dikenakan pada entitas suatu tabel, misalnya pada record serta kaitannya dengan primary key. Aturan yang harus ditaati pada suatu record adalah didalam suatu tabel harus ada primary key.

· Refererential Integrity mempunyai aturan bahwa record pada induk yang terhubung dengan tabel lainnya tidak boleh dihapus.

· Domain Integrity mempunyai aturan bahwa pengaturan terhadap suatu domain bersama bisa dikenakan hanya pada domain acuan saja dan akan berlaku bagi semua.

Untuk membangun suatu database, Delphi menyediakan perkakas yang dinamakan Database Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface).  Artinya setiap item yang dibuka di tempatkan ke dalam  sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada dalam window induk DBD.

Pengaksesan sebuah tabel dalam Delphi dilakukan dengan menggunakan komponen TTable atau TQuery yang dihubungkan dengan komponen TDBGrid. Untuk menampilkan data yang ada dalam tabel tersebut dibutuhkan satu komponen yang disebut TDataSource.

Delphi juga menyediakan komponen-komponen lain yang bisa digunakan untuk mengakses tabel, seperti edit, label, checkbox, memo, dbedit, dbmemo dan sebagainya. Komponen-komponen tersebut sebagai kontrol dalam mengakses tabel basis data.




























6


